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 Kegiatan pengabdian Masyarakat melalui sosialisasi metode 
PAM dalam pengelolaan limbah plastik pada destinasi wisata 
di Kabupaten Rokan Hulu, dengan pendalaman materi 
meliputi proses pemungutan limbah plastik, pengangkutan 
ke tempat pengumpul akhir di lokasi wisata dan 
pemanfaatan limbah plastik sebagai bahan baku produk 
yang bernilai ekonomi. Pengelolaan limbah plastik pada 
daerah operasional destinasi wisata dapat bermitra dengan 
pengepul untuk peningkatan nilai tambah ekonomi dan 
sebagai upaya kepedulian terhadap lingkungan. Selain itu, 
pemanfaatan limbah plastik sebagai bahan baku untuk 
menghasilkan energi alternatif. 
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 Community service activities through socialization of the PAM 
method in managing plastic waste at tourist destinations in 
Rokan Hulu Regency, with in-depth material including the 
process of collecting plastic waste, transporting it to the final 
collection point at tourist locations and using plastic waste as 
raw material for products with economic value. Plastic waste 
management in tourist destination operational areas can 
partner with collectors to increase economic added value and 
as an effort to care for the environment. Apart from that, 
plastic waste is used as raw material to produce alternative 
energy. 

Keywords: Plastic waste, Tourist destinations, Added value, 
PAM method 

Pendahuluan 

Secara umum pengelolaan sampah plastik di daerah destinasi wisata di Kabupaten 

Rokan Hulu sudah di kelolah oleh pengelola lokasi wisata, melalui kegiatan pembersihan 

lokasi wisata, pengumpulan dan pembakaran. Kegiatan pembakaran sampah plastik tersebut 

menimbulkan bau tak sedap dan asap yang ditimbulkan mengganggu lingkungan. Selain itu, 

pembakaran sampah pada hari-hari tertentu pada musim liburan akan mengganggu aktivitas
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pengunjung yang sedang menikmati wisata (PERMEN LHK RI No. 6, 2022) dan (PERDA Kab. 

ROHUL No. 1, 2022).  

Usaha terus dilakukan oleh pengelola wisata untuk pengelolaan sampah plastik, karena 

ketika pengunjung padat sampah plastik akan bertambah banyak. Pengelolaan sampah plastik 

yang baik dan benar akan menjadikan objek wisata lebih bersih dan nyaman bagi pengunjung, 

yang akan berimbas meningkatnya peminatan pengunjung untuk kembali berkunjung ke 

objek wisata (PERMEN LHK RI No. 6, 2022) dan (PERMEN Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

No. 3, 2021). Alternatif pengelolaan sampah yang ramah lingkungan di destinasi wisata 

diantaranya adalah dengan metode PAM (pungut angkut manfaat). Metode PAM ini 

merupakan aktivitas pengelolaan sampah plastik yang berorientasi nilai tambah melalui 

kegiatan pemungutan sampah plstik di lokasi wisata, kemudian di kumpulkan untuk di angkut 

ke tempat penampungan khusus sampah plastik, dan pemanfaatan melalui penjualan ke 

pengumpul atau pemanfaatan lain yang bernilai ekonomi. Pemanfaatan lain yang bernilai 

ekonomi diantaranya sebagai bahan baku untuk kerajinan, daur ulang dan sebagai bahan 

baku untuk bahan bakar alternatif  (PP No. 27, 2020), (Wahyudi  et al. 2023) dan (Herdiansah, 

2021). 

Pengabdian masyarakat pengelolaan sampah plastik pada destinasi wisata Kabupaten 

Rokan Hulu dengan metode PAM, merupakan kegiatan sosialisasi dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat pengelola wisata di Kabupaten Rokan Hulu. Melalui kegiatan ini di 

harapkan pengelola destinasi wisata dapat memahami dan mempraktekan pengelolaan 

sampah palstik yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomi. 

Metode 
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan dinas Pariwisata Kabupaten 

Rokan Hulu, Dinas Pariwisata Provinsi Riau, dan mitra dari sebagian Masyarakat pengelola 

destinasi wisata di Kabupaten Rokan Hulu. Kegiatan tersebut dilakukan dalam rangka untuk 

optimalisasi pengelolaan sampah plastik di tempat wisata. Selain pengelola wisata, kegiatan 

pengabdian tersebut diikuti oleh calon pengelola wisata yang ada di beberapa desa di 

Kabupaten Rokan Hulu. Kegiatan ini dilaksanakan di Objek Wisata Selanca Desa Lubuk 

Bendahara Kecamatan Rokan 4 Koto. 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat adalah sosialisasi metode PAM 

pada pengelolaan sampah plastik pada destinasi wisata di Kabupaten Rokan Hulu, metode 

yang disosialisasikan meliputi beberapa tahap seperti disajikan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Pengelolaan Sampah Plastik dengan Metode PAM 

 

Sedangkan metode kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah plastik di destinasi wisata 

dengan metode PAM meliputi tahapan persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan tindak 

lanjut kegiatan. Tahapan kegiatan Pengabdian Masyarakat disajikan pada Gambar 2. 

Pungut 

Angkut 

Manfaat 
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Gambar 2. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
 
Hasil 

1. Persiapan Kegiatan 
Persiapan kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah plastik di destinasi wisata dengan 

metode PAM meliputi permohonan pemateri dan penentuan lokasi kegiatan. Pemateri pada 
sosialisasi dari Universitas Lancang Kuning dan Universitas Pasir Pengaraian serta lembaga 
lain seperti yang disajikan pada Gambar 3 dan 4. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Surat Permohonan Materi dan Penugasan 
 

Persiapan Kegiatan 

Pelaksanaan Kegiatan 

Rencana Tindak Lanjut 
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Kegiatan diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Riau dengan kerjasama 
dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Rokan Hulu, sedangkan peserta kegiatan sebagai mitra 
adalah masyarakat pengelola destinasi wisata di Kabupaten Rokan Hulu. Sedangkan lokasi 
kegiatan di objek wisata Selanca Desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan 4 Kabupaten 
Rokan Hulu. 

 
Gambar 4. Jadwal Kegiatan 

 
 
2. Pelaksanaan Kegiatan 
 Sosialisasi pengelolaan sampah plastik di destinasi wisata dengan metode PAM 
dilaksanakan dengan metode presentasi pendalaman materi (Gambar 5) terkait pemungutan, 
pengangkutan dan pemanfaatan sampah plastik, simulasi contoh pemanfaatan limbah plastik 
sebagai bahan baku sumber energi (Gambar 6), dan di lanjutkan dengan diskusi tanya jawab. 
 
Materi yang disampaikan terkait tahapan metode PAM yang meliputi: 

1. Pungut, sampah plastik di daerah destinasi wisata dari aktivitas pengunjung dan 
pengelola dipungut oleh petugas. Pemungutan dilakukan melalui pemisahan antara 
sampah plastik dengan jenis sampah lainnya, kemudian sampah plastik di tampung 
pada tempat khusus sampah plastik. 

2. Angkut. pengangkutan dilakukan setelah sampah plastik terkumpul di tempat 
pengumpul sementara, hal ini dilakukan karena biasanya areal destinasi wisata cukup 
luas. Kemudian sampah plastik di angkut ke tempat pengumpul akhir di lokasi wisata, 
pengangkutan menggunakan kendaraan manual maupun bermotor. 

3. Manfaat, pemanfaatan sampah plastik sebagai bahan baku produk yang bernilai 
ekonomi terus meningkat seiring dengan usaha pemerintah dan lembaga lain dalam 
pengelolaan sampah plastik yang ramah lingkungan. Sampah plastik pada daerah 
operasional destinasi wisata dapat dijual ke pengepul maupun kegiatan daur ulang 
untuk peningkatan nilai tambah di lingkungan pengelolaan wisata. Pemanfaatan 
sampah plastik untuk produk kerajinan, penggunaan daur ulang untuk pemanfaatan 
maupun pemanfaatan untuk menghasilkan energi. 
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Gambar 5. Kegiatan Sosialisasi Pengabdian Masyarakat 
 

Selain presentasi materi, sosialisasi dilakukan dengan simulasi implementasi limbah 
plastik untuk pemanfaatan sebagai bahan baku untuk energi. Simulasi dilakukan dengan 
ilustrasi video proses pengolahan limbah plastik menjadi bahan bakar alternatif untuk motor 
seperti yang disajikan pada Gambar 6. Simulasi dilakukan untuk memberikan pemahaman 
kepada peserta terkait beberapa jenis pemanfaatan limbah plastik. 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Simulasi Pemanfaatan Limbah Plastik Untuk Bahan Baku Energi 
 
 

3. Rencana Tindak Lanjut 
Pengelolaan limbah plastik di destinasi wisata dengan metode PAM merupakan 

penerapan metode baru, yang sebelumnya sampah plastik setelah dikumpulkan di lokasi 
pembuangan kemudian di bakar. Melalui pola kerjasama dengan mitra pengepul limbah 
plastik, akan memberikan peluang kerjasama yang saling menguntungkan, dengan metode 
PAM diharapkan pengelolaan sampah plastik akan lebih ramhah lingkungan dan memiliki 
nilai tambah secara ekonomi. 

 

Kesimpulan 

 Seluruh peserta sosialisasi berkomitmen untuk mengelola limbah plastik di areal 
destinasi wisata yang berorientasi ramah lingkungan dan kemitraan dengan pengepul limbah 
plastik maupun pemanfaatan lain. Pengelolaan limbah plastik dengan baik akan memberikan 
kenyamanan dan meningkatkan kepercayaan pengunjung.  
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